BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN



A. Simpulan
Berdasarkan hasil laporan kasus asuhan keperawatan gangguan persepsi sensori auditory terhadap pasien skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Manah Shanti Mahottama dapat disimpulkan bahwasanya.
1. Pengkajian keperawatan

Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan, diperoleh data bahwa pasien mengalami gangguan jiwa dengan diagnosis medis skizofrenia hebefrenik. Keluhan utama pasien adalah kerap mendengar suara bisikan yang memerintahkannya untuk membunuh orang, yang muncul setiap hari baik pada siang maupun malam hari. Kondisi tersebut disertai dengan perilaku berbicara sendiri, tersenyum sendiri, melamun, menoleh ke satu arah, serta konsentrasi yang mudah teralihkan.
2. Diagnosis keperawatan

Berdasarkan hasil rumusan diagnosis, diperoleh bahwa diagnosis pada pasien adalah gangguan persepsi sensori auditory yang berhubungan dengan isolasi sosial. Kondisi ini dibuktikan dengan adanya keluhan pasien yang sering mendengar suara bisikan yang memerintahkannya untuk membunuh orang, yang muncul baik saat pasien sendiri maupun ketika berada di sekitar orang lain dengan frekuensi sekitar satu jam setiap hari. Selain itu, pasien menunjukkan respons emosional berupa rasa kesal dan marah ketika mendengar suara tersebut. Selama proses pengkajian, pasien juga tampak berbicara sendiri, tersenyum tanpa adanya

stimulus yang jelas, konsetrasi teralihkan, melamun, melihat ke satu arah, serta sesekali mondar-mandir di ruangan.
3. Rencana keperawatan

Berdasarkan rancangan keperawatan yang ditentukan guna menyelesaikan permasalahan gangguan persepsi sensori auditory pada subjek riset selaras atas standar intervensi keperawatan Indonesia yakni intervensi utama manajemen halusinasi dengan tindakan yang diberikan kepada pasien berwujud tindakan bina hubungan saling percaya, observasi, terapeutik, edukasi, kolaborasi dan dukungan.
4. Implementasi keperawatan

Berdasarkan implementasi yang sudah dilaksanakan, implementasi keperawatan dilakukan 7 kali kunjungan dalam jangka waktu 20 menit. Intervensi manajemen halusinasi yang diberikan pada pasien gangguan persepsi sensori auditory dibuktikan mempunyai keefektifan guna mengurangi tanda serta gejala halusinasi.
5. Evaluasi keperawatan

Berdasarkan evaluasi keperawatan dalam riset menunjukkan adanya peningkatan kondisi pasien setelah diberikan intervensi manajemen halusinasi. Secara subjektif pasien menyatakan bahwa suara halusinasi sudah tidak muncul lagi, memahami cara mengontrol halusinasi dengan teknik menghardik, serta rutin mengonsumsi obat yang diberikan. Secara objektif pasien tampak lebih tenang, mampu mempraktikan Teknik menghardik halusinasi, konsentrasi meningkat, serta
\telah sanggup melakukan interaksi dan berbincang dengan individu lainnya.
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B. Saran
1. Bagi manajemen

Laporan kasus ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak manajemen dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan jiwa, khususnya pada pasien dengan gangguan persepsi sensori auditory.
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